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ABSTRAK

Pasca pembedahan pasien biasanya merasakan gejala yaitu nyeri. Jika kondisi ini
tidak segera diatasi, maka akan memperlambat proses penyembuhan dan bahkan bisa
berakibat buruk bagi pasien fraktur. Tujuan penelitian ini adalah melaksanakan dan
membahas asuhan keperawatan pasien post op fraktur tibia fibula dengan masalah
keperawatan nyeri akut. Metode peneliti menggunakan pendekatan studi kasus dengan
subjek peneliti berjumlah dua pasien post op fraktur tibia fibula dengan masalah
keperawatan nyeri akut dan dilakukan selama 3 hari. Hasil penelitian menunjukkan nyeri
akut teratasi pada hari ketiga yaitu dengan keluhan nyeri menurun dan meringis menurun
dengan skala nyeri pasien 1 pada hari pertama skala 5 nyeri menurun ke skala 3 pada hari
ke tiga dan pasien 2 dari skala nyeri 6 menurun ke skala 4 pada hari ketiga. Kesimpulan
dari penelitian ini adalah relaksasi nafas dalam dan terapi murottal al qur’an dapat di
terapkan dirumah sakit sebagai terapi tambahan untuk menurunkan intensitas nyeri pada
pasien post op fraktur tibia fibula.

Kata kunci: Fraktur Tibia Fibula, Nyeri Akut, Relaksasi Nafas Dalam, Murottal Al Qur’an
ABSTRACT

After surgery, patients usually experience symptoms, namely pain. If this
condition is not treated immediately, it will slow down the healing process and could even
have bad consequences for the fracture patient. The aim of this research is to carry out and
discuss nursing care for post-op patients with tibial fibula fractures with acute pain nursing
problems. Method researcher used a case study approach with research subjects consisting
of two post-op tibia fibula fracture patients with acute pain nursing problems and carried
out for 3 days. The results of the study showed that acute pain was resolved on the third
day, namely with complaints of decreased pain and decreased grimaces with patient pain
scale 1 on the first day, pain scale 5, pain decreased to scale 3 on the third day and patient
2 from pain scale 6 decreased to scale 4 on The third day. Conclusion is deep breathing
relaxation and murottal Al Qur'an therapy can be applied in the hospital as additional
therapy to reduce pain intensity in post-op patients with tibial fibula fractures.

Keywords: Tibia Fibula Fracture, Acute Pain, Deep Breathing Relaxation, Murottal Al-
Qur'an
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Pendahuluan

Fraktur ~ tibia  fibula  adalah
terputusnya hubungan tulang tibia dan
fibula. Secara klinis dapat berupa fraktur
terbuka bila disertai kerusakan pada
jaringan lunak (otot, kulit, jaringan saraf,
pembuluh darah) sehingga
memungkinkan terjadinya hubungan
antara fragmen tulang yang patah dengan
udara luar dan fraktur tertutup (Astuti,
2020). Salah satu Tindakan pada fraktur
bisa dilakukan dengan operasi maupun
tanpa operasi. Open Reduction Internal
Fixation (ORIF) sebagai intervensi
pembedahan untuk menyatukan dan
memperbaiki kedua tulang yang patah,
atau patahan sebanyak mungkin seperti
lokasi aslinya (Susanti & Widyastuti,
2019). Pasca pembedahan pasien biasanya
merasakan gejala yaitu nyeri. Jika kondisi
ini tidak segera diatasi, maka akan
memperlambat proses penyembuhan dan
bahkan bisa berakibat buruk bagi pasien
fraktur (Susanti & Widyastuti, 2019).

World Health Organization (WHO)
melaporkan bahwa 70% kecelakaan lalu
lintas di alami oleh pelajar di Amerika
Serikat sebnayak 5,6 juta kejadian patah
tulang terjadi setiap tahunnya dan 2% dari
kejadian trauma patah tulang tibia fibula
adalah kejadian paling sering dari seluruh
patah tulang panjang. Patah tulang terbuka
tulang Panjang di perkirakakn 11.5 per
100.000 penduduk dengan 40% terjadi di
ekstremitas (Warouw dkk., 2018). Pada
tahun 2018 kasus patah tulang akibat
kecelakaan lalu lintas di Indonesia
meningkat sebesar 2,2% dengan rincian
2,9% laki-laki dan 1,6% perempuan. Di
Jawa Timur angka kejadian fraktur
sebanyak 6.0% (RISKEDES, 2019).
Fraktur tibia fibula yang terjadi di RSUD
Jombang pada bulan juni 2021 sampai
dengan juni 2022 diperoleh dari Ruang
Bima RSUD Jombang dengan jumlah 27
pasien (Rekamedis RSUD Jombang,
2022).

Mekanisme cedera dari fraktur tibia
fibula dapat terjadi akibat adanya daya
putar yang dapat menyebabkan fraktur
spiral pada kedua tulang kaki dalam
tingkat yang berbeda. Daya angulasi
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menimbulkan fraktur melintang atau oblik
pendek, biasanya pada tingkat yang sama.
Pada cedera tak langsung, salah satu dari
fragmen tulang dapat menembus Kulit.
Cedera langsung akan menembus atau
merobek kulit di atas fraktur (Aini &
Reskita, 2018). Fraktur tibia fibula sering
kali terjadi akibat jatuh dengan kaki yang
fleksi, pukulan langsung atau gerakan
memutar. Secara klinis fraktur tibia fibula
terbuka kemungkinan sindrom
kompartemen, hemartrosis dan
kerusaksan ligamen (Suryani dkk., 2023).
Tindakan yang tepat dilakukan pada
pasien fraktur tibia fibula adalah Tindakan
pembedahan. ORIF (Open Reduction And
Internal Fixation) merupakan salah satu
manajemen terapeutik dari fraktur. Pasien
post ORIF jarang dilakukan mobilisasi,
karena  ketidaktahuan  klien  akan
pentingnya mobilisasi, klien justru takut
melakukan mobilisasi sehingga
berdampak pada banyaknya keluhan
muncul pada klien post op ORIF seperti
nyeri, bengkak, kesemutan, kekakuan
sendi dan pucat pada anggota gerak yang
di operasi. Pada penderita fraktur nyeri
merupakan masalah yang sering di jumpai
(Kurniawan & Nisa, 2021).

Upaya yang dapat dilakukan untuk
mengatasi nyeri post op fraktur tibia fibula
yakni terapi nonfarmakologi dengan
menerapkan relaksasi nafas dalam dan
terapi murottal. Teknik relaksasi nafas
dalam dapat menurunkan nyeri dengan
merilekskan  ketegangan otot yang
menunjang nyeri. Teknik relaksasi terdiri
atas nafas abdomen dengan frekuensi
lambat, berirama dengan  pasien
memejamkan matanya dan bernafas pelan
dengan nyaman (Aini & Reskita, 2013).
Peneliti yang dilakukan Widianti (2022)
didapatkan  hasil  penelitian  yang
signifikan bahwa teknik relaksasi nafas
dalam dapat menurunkan intesitas nyeri
pada pasien post op fraktur dikarenakan
relaksasi nafas dalam dapat merilekskan
ketegangan otot yang mendukung rasa
nyeri, sehingga nyeri yang dirasakan oleh
pasien dapat berkurang. Selain relaksasi
nafas dalam terapi nonfarmakologi yang
dapat menurunkan intesitas nyeri pada
pasien post op fraktur tibia fibula yaitu
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terapi murottal Al-Qur’an, terapi murottal
adalah  membaca Al-Qur’an yang
dibacakan oleh Qori’ maupun Qori’ah
secara tartil dan tilawah yang mengalir
merdu dan disajikan secara data digital
ataupun kaset (Syah & Khodijah, 2018).
Terapi murottal ini dapat mengurangi
nyeri karena alunan murottal yang rileks,
hal ini dibuktikan oleh peneliti Pristiadi
dkk (2022) murottal dapat menurunkan
intesitas nyeri pada pasien post op fraktur
tibia fibula.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan
metode studi kasus yang meneliti suatu
permasalahan melalui suatu kasus yang
terdiri dari  seseorang, sekelompok
penduduk yang terkena masalah, atau
sekelompok masyarakat di suatu daerah.
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 2
pasien yang terdiagnosa demensia.

Lokasi studi kasus ini dilaksanakan
di di ruangan Bima RSUD Jombang.
Penelitian dilakukan 3 hari setiaa pasien.
Dilakukan pada tanggal 5-7 September
2023 pada pasien dan tanggal 6-8
September 2023 pada pasien 2. Melakukan
pemeriksaan skala nyeri. Setelah itu
memberikan latihan relaksasi nafas dalam
dengan durasi 5-10 menit dan terapi
murotal Al-Qur’an dengan durasi 15 menit
dengan menggunakan earphone dan
handphone. Intervensi ini dilakukan
selama 3 hari sekali. Penelitian ini telah
lolos uji etik di RSUD Jombang No:
102/KEPK/VI11/2023.

Hasil Penelitian

1. Pengkajian Data Pasien

Tabel 1 Identitas Pasien Post Op Fraktur
Tibia Fibula di Ruang Bima RSUD
Jombang Tanggal 5 - 8 September 2023.

Identitas Pasien 1 Pasien 2

Nama Tn.L Tn.M

Usia 34 Tahun 17 Tahun

Dx medis Open Open
fraktur fraktur
tibia fibula  tibia fibula
sinistra sinistra

Sumber: Klien dan Perawat (2023)

Tabel 2 Riwayat Penyakit Pasien Post Op
fraktur Tibia Fibula di Ruang Bima RSUD
Jombang Tanggal 5-8 September 2023

Riwayat Pasien 1 Pasien 2

Penyakit

Keluhan  Pasien Pasien

Utama mengeluh mengeluh
nyeri kaki kiri nyeri kaki Kiri
pasca operasi  pasca operasi

Riwayat  Pasien dan Pasien dan

Penyakit  keluarga keluarga

Sekarang  pasien pasien
mengatakan mengatakan
masuk rumah masuk RSUD

sakit tanggal 3

September
2023  pukul
17.00 WIB
melalui  IGD
RSUD
Jombang,
kemudian di
pindah ke
ruang  bima
jam 20.00
WIB lalu
dijadwalkan

untuk operasi
pada tanggal 4
september
2023  pukul
08.00.
Keluhan saat
dilakukan
pengkajian
pada tanggal 5
september
2023  pukul
09.00 pasien
mengatakan
nyeri kaki Kiri
karena habis
operasi.
Kejadian pada
hari  minggu
tanggal 3
september sore
hari.  Pasien
menjemput
anak dari
rumah
temennya
kemudian
terjadi
kecelakaan
lawan arah

Jombang pada
hari senin 4

September

2023  pukul
14.30 WIB ,di
pindah ke
ruang  bima
pukul  17.30
WIB. Di
jadwalkan

untuk operasi
pada tanggal 5
september
2023  pukul
08.00 WIB.
Keluhan saat
pengkajian
tanggal 6
September
pukul  09.00
WIB  pasien
mengatakan
nyeri kaki
sebelah  Kiri
karena habis di
operasi.
Kejadiannya
pada saat
pasien pulang
dari  sekolah
mengendarai
motor dengan
kecepatan
tinggi
sehingga saat
ada truk lawan
arah yang
sedang
menyalip
pasien
menghindar
dengan
kecepatan
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motor dengan
motor.

tinggi
sehingga saat
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3. Intervensi Keperawatan
Tabel 4 Intervensi Keperawatan pada
Pasien Post Op fraktur Tibia Fibula di
Ruang Bima RSUD Jombang Tanggal 5-8
September 2023
Pasien 1
Beri terapi non
farmakologi (terapi
nafas dalam nafas dalam
murotal Al-Qur’an) murotal Al-Qur’an)

Pasien 2
Beri terapi non
farmakologi (terapi

Sumber: Klien dan Perawat (2023)

4. Impleentasi Kperawatan

Tabel 5 Implementasi Keperawatan pada

Pasien Post Op fraktur Tibia Fibula di

Ruang Bima RSUD Jombang Tanggal 5-8

September 2023

Pasien 1

Memberikan terapi
non farmakologi
(terapi nafas dalam  (terapi nafas dalam
murotal Al-Qur’an) murotal Al-Qur’an)

Pasien 2
Memberikan terapi
non farmakologi

Sumber: Klien dan Perawat (2023)

Pengkajian ada truk lawan
P,QR,S,T arah yang
P : terasa nyeri sedang
saat bergerak ~ menyalip
Q ‘nyeri  pasien
seperti menghindar
tertusuk-tusuk  dengan
R : kaki kecepatan
sebelah Kiri tinggi dan
S : skala nyeri pasien
5 menabrak
T : sering jembatan.
Pengkajian
P.QRST
P :terasa nyeri
saat
bergerak
Q: nyeri
seperti
ditusuk-
tusuk
R : kaki
sebelah kiri
S : skala nyeri
6
T : sering
Riwayat  Keluarga Keluarga
Penyakit  pasien dan pasien dan
Dahulu pasien pasien
mengatakan mengatakan
tidak tidak
memiliki mengalami
riwayat penyakit
penyakit sebelumnya
dahulu dan dan belum
belum pernah operasi
pernah sebelumnya.
operasi
sebelumnya.

Sumber: Klien dan Perawat (2023)

2. Diagnosa Keperawatan

Tabel 3 Diagnosa Keperawatan pada
Pasien Post Op fraktur Tibia Fibula di
Ruang Bima RSUD Jombang Tanggal 5
September-8 September 2023

Pasien 1

Pasien 2

Nyeri

Berhubungan

dengan
Pencedera
(D.0077)

Akut

Agen
Fisik

Nyeri
Berhubungan
dengan
Pencedera

Akut

Agen
Fisik

(D.0077)

Sumber: Klien dan Perawat (2023)

5. Evaluasi Keperawatan

Tabel

6 Evaluasi

Keperawatan pada

Pasien Post Op fraktur Tibia Fibula di
Ruang Bima RSUD Jombang Tanggal 5
September-8 September 2023

Hari Pasien 1 Pasien 2

1. Pasien Pasien
mengatakan nyeri  mengatakan nyeri
dibagian kaki dibagian kaki
sebelah kiri sebelah kiri
setelah operasi. setelah operasi.
P : nyeri timbul P : nyeri timbul
saat digerakkan saat digerakkan
Q : nyeri seperti Q : nyeri seperti
tertusuk tertusuk
R : kaki sebelah R : kaki sebelah
Kiri kiri
S :skalas S :skala 6
T : sering T : sering
Pasien tampak Pasien  tampak
meringis meringis

2. Pasien Pasien
mengatakan nyeri  mengatakan nyeri
dibagian kaki dibagian kaki
sebelah kiri sebelah Kiri
setelah operasi. setelah operasi.
P : nyeri timbul P : nyeri timbul

saat digerakkan
Q : nyeri seperti
tertusuk

R : kaki sebelah
Kiri

saat digerakkan
Q : nyeri seperti
tertusuk

R : kaki sebelah
Kiri
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S :skala 4 S:skala5
T : sering T : sering
Pasien tampak Pasien  tampak
meringis meringis

3. Pasien Pasien
mengatakan nyeri  mengatakan nyeri
dibagian kaki dibagian kaki
sebelah kiri sebelah kiri

setelah operasi.
P : nyeri timbul
saat digerakkan
Q : nyeri seperti

setelah operasi.
P : nyeri timbul
saat digerakkan
Q : nyeri seperti

tertusuk tertusuk

R : kaki sebelah R : kaki sebelah
Kiri kiri

S :skala 2 S :skala3

T : hilang T: hilang timbul
timbul Pasien tampak

Pasien tampak
tidak meringis

tidak meringis

Sumber: Klien dan Perawat (2023)
Pembahasan

1. Pengkajian

Pengkajian pada identitas pasien

didapatkan 2 yaitu pasien 1 berusia
34 tahun, pasien 2 berusia 17 tahun,
dengan pekerjaan pasien 1 wiraswasta dan
pasien 2 pelajar yang berjenis kelamin
laki-laki.

Secara teori menurut peneliti
Susanti & Widyastuti (2019) mengatakan
patah tulang yang disebabkan oleh
kecelakaan lalu lintas sebagian besar di
dominasi oleh laki-laki. Diikuti oleh
peneliti Aini & Reskita
(2018)mengatakan salah satu penyebab
kecelakaan yang paling sering terjadi
yaitu  mengalami  fraktur  dengan
kelompok umur 25 tahun keatas.

Berdasarkan fakta dan teori
terdapat perbedaan antara teori dengan
fakta, pada teori dijelaskan bahwa rata-
rata usia yang mengalami fraktur 25 tahun
keatas, namun pada saat dilakukan
pengkajian ditemukan pasien fraktur tibia
fibula dengan usia 17 tahun dikarenakan
kecelakaan lalu lintas.

Keluhan utama pada pasien 1 dan 2
sama-sama mengatakan nyeri setelah
operasi kaki sebelah kiri. Menurut Susanti
& Widyastuti (2019) tanda dan gejala
utama yang dirasakan oleh penderita

Al Qur’an di Ruang Bima RSUD Jombang

fraktur yaitu nyeri. Nyeri merupakan
sensasi yang tidak menyenankan baik
secara sensori maupun emosional bagi
penderitanya, sehingga apabila tida segera
diatasi individu merasa tidak nyaman dan
menderita  yang akhirnya  akan
mengganggu aktivitas sehari-hari dan
psikis. Adapun menurut Septiani dkk
(2022) nyeri yang dirasakan penderita
post op fraktur memiliki sifat yang tajam
serta menusuk, dikarenakan adanya
infeksi tulang akibat spasme otot maupun
penekanan pada saraf sensoris.
Berdasarkan  peneliti  terdapat
kesamaan antara teori dan fakta bahwa
kedua pasien mengalami nyeri, di
karenakan adanya pembedahan yang
dilakukan unutuk mengembalikan posisi
tulang  karena  kecelakaan  yang
mengakibatkan rasa nyeri.

2. Diagnosa Keperawatan

Pengkajian pasien 1 dan 2 data yang
ditemukan dari kedua pasien terdapat
kesamaan yakni kedua pasien ditemukan
diagnosis prioritas yang sama yaitu nyeri
akut dimana antara 2 pasien Tn. L dan Tn.
M mengatakan nyeri setelah dilakukannya
pembedahan patah tulang di bagian kaki
sebelah kiri karena mengalai kecelakaan
motor. Secara teori nyeri akut adalah
pengalaman sensori atau emosional yang
berkaitan dengan kerusakan jaringan
aktual atau fungsional, dengan onset
mendadak atau lambat dan berintensitas
ringan hingga berat yang berlangsung
kurang dari 3 bulan (Tim Pokja SDKI
DPP PPNI, 2017). Menurut Aini &
Reskita ~ (2018) pasca  tindakan
pembedahan, pasien akan merasakan
nyeri akibat insisi pembedahan. Luka
insisi pembedahan dapat mengakibatkan
pengeluaran impuls nyeri oleh ujung saraf
bebasyang diperantara oleh system
sensorik, ini menyebutukan bahwa nyeri
akut merupakan masalah keperawatan
utama pada fraktur.

Berdasarkan asumsi peneliti hasil
data yang diperoleh dari peneliti peneliti
terdapat persamaan antara fakta dan teori
dimana diagnosis keperawatan yaitu nyeri
akut dimana pasien 1 dan pasien 2
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mengalami post opf raktur tibia fibula
yang menjadi pemicu timbulnya nyeri.
3. Intervensi Keperawatan

Hasil dari rencana tindakan yang
dilakukan pada kedua pasien dengan
diagnosis utama yaitu nyeri akut
berhubungan dengan agen pencedera
fisik, gangguan mobilitas  fisik
berhubungan dengan nyeri ditandai
dengan kedua pasien mengatakan nyeri
setelah operasi di kaki sebelah kiri disertai
pasien tampak meringis dilakukan dalam
bentuk  asuhan  keperawatan  yang
disesuaikan dengan standart luaran
keperawatan Indonesia dan standart
intervensi keperawatan indoensia dengan
kondisi  pasien. Setelah dilakukan
tindakan keperawatan diharapkan pasien
mengeluh nyeri menurun dan gelisah
menurun. Melakukan tindakan non-
farmakologi yaitu terapi nafas dalam dan
murotal Al-Qur’an. Secara teori teknik
relaksasi nafas dalam merupakan salah
satu metode manajemen nyeri non
farmakologi.

Penelitian yang dilakukan oleh
Kurniawan & Nisa (2021) didapatkan
bahwa relaksasi mafs dalam efektif dalam
menurunkan nyeri pasca operasi fraktur.
Penggunaan teknik relaksasi dalam
periode pasca operasi akan mengurangi
efek saping yang terkait dengan obat dan
memastikan bahwa pasien akan merasa
puas terhadap perawatan (Yaban, 2019).
Sedangkan Mendengarkan terapi murottal
dapat menurunkan hormone-hormon
stress, mengaktifkan hormone alami
(serotonin).  Mekanisme ini  dapat
meningkatkan perasaan rileks, megurangi
rasa nyeri, perasaan takut,cemas dan
tegang serta meeperbaiki system kimia
(Susanti & Widyastuti, 2019).

Berdasarkan teori dan fakta yang
ada pada kedua pasien yaitu nyeri akut
pada pengkajian ini sudah dilakukan oleh
peneliti dan terjadi perubahan seperti
nyeri setelah operasi menurun, gelisah
menurun dan meringis menurun,pada
gangguan mobilitas fisik juga mengalai
perubahan  seperti  kekuatan  otot
meningkat, kelemahan fisik menurun.
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4. Implementasi Keperawatan

Data pengkajian dari rencana
tindakan untuk mencapai tujuan yang
spesifik pada kedua pasien. Terdapat hasil
pengkajian pada pasien 1 dan pasien 2
pada hari pertama mengeluh nyeri pada
kaki sebelah Kiri setelah operasi, sapai
hari ketiga pasien 1 dan pasien 2
mengatakan nyeri mulai berkurang setelah
dilakukan  pemberian  terapi  non
farmakologi berupa relaksasi nafas dalam
dan terapi murottal al-qur’an yang
bertujuan untuk mengurangi nyeri. Pada
pengkajian data yang di peroleh peneliti
pasien 1 skala nyeri 5 sedangkan pasien 2
skala nyeri 6. Setelah pemberian nafas
dalam dan murotal Al-Qur’an nyeri kedua
pasien berkurang.

Pemberian teknik relaksasi nafas
dalam bertujuan untuk mereleksasikan
otot skleletal, dapat menurunkan nyeri
dengan merilekskan ketegangan otot yang
menunjang nyeri. Setelah dilakukan
teknik relaksai nafas dalam terdapat
hormone yang dihasilkan yaitu hormone
adrenalin dan hormone Kkortison. Kadar
PaCO, akan menigkatkan kadar oksigen
dalam darah (Suwahyu dkk., 2021).
Terapi murottal adalah terapi bacaan Al-
Qur’an yang merupakan terapi religi
dimana seseorang dibacakan ayat-ayat Al-
Qur’an selama beberapa menit atau jam
sehingga memberikan dampak positif bagi
tubuh seseorang (Nurgalbi &
Kamaruddin, 2019).

Menurut  peneliti  data yang
diperolen dari pengkajian terdapat
kesamaan antara teori dan fakta dimana
pada pengkajian menunjukkan setelah
dilakukan tindakan keperawatan selama 3
hari berturut-turut pasien 1 dan pasien 2
menunjukkan perubahan pada nyeri
dengan menggunakan intervensi dari
peneliti berupa teknik nonfarmakologis
relaksasi nafas dalam dan terapi murottal
al-qur'an  didapatkan  hasil  yang
menunjukkan nyeri menurun dengan
diukur menggunakan Numeric Rating
Scale (NRS).

5. Evaluasi Keperawatan
Hasil evaluasi keperawatan pada
kedua pasien selama 3 hari berturut-turut
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setelah dilakukan interaksi terhadap
pasien. Secara keseluruhan tindakan
keperawatan dilakukan dapat di evaluasi
bahwa pasien mampu membina hubungan
saling percaya, menerima tindakan terpai
yang diberikan peneliti serta kooperatif
dalam proses bekerja sama untuk
memenuhi Kriteria hasil rencana tindakan
keperawatan yang dilakukan sesuai
dengan SOAP (subjektif, objektif, analis,
dan planning). Hasil dari tindakan
keperwatan yang diberikan pada pasien
yang mengalami nyeri post op fraktur tibia
fibula didapatkan hasil nyeri mulai teratasi
sebagian dengan menggunakan relaksas
nafas dalam dan terapi murottal al-qur’an.

Berdasarkan penelitian Sumardi dkk
(2019) menunjukkan bahwa relaksasi
nafas dalam mapu menurunkan intesitas
nyeri pada pasien post op fraktur.
Sedangkan  menurut  Yansa (2021)
menunjukkan bahwa terapi murottal al-
qur’an mempengaruhi penurunan nyeri
pada pasien post op fraktur.

Berdasarkan evaluasi hasil bahwa
nyeri post op pada kedua klien masalah
teratasi sebagian dengan menunjukkan
perubahan pada saat pengkajian peneliti
memberikan intervensi relaksasi nafas
dalam dan terapi murottal ak-qur’an untuk
menurunkan rasa nyeri dilihat dari data
pengkajian pada kedua pasien yang
awalnya pasien 1 mengatakan skala nyeri
hari pertama setelah operasi skala (5) dan
akhirnya selama 3 hari berturut- turut
menurun menjadi skala (3) sehingga
intervensi  sudah teratasi  sebagian.
Begitupun pasien kedua hari pertama skala
nyeri 6 setelah dilakukan tindakan
keperawatan selaa 3 hari berturut-turut
nyeri berkurang menjadi 4, sehingga
intervensi terastasi sebagian.

Kesimpulan

1. Pasien pertama dan kedua dipengkajian
didapatkan hasil pasien mengalami
nyeri post operasi dikaki kiri.

2. Diagnosa keperawatan yang didapat
dalam penelitian ini adalah adalah nyeri
akut (D.0077).

3. Intervensi keperawatan kedua pasien
post operasi dikaki dengan diagnosis
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nyeri akut yang diberikan berdasarkan
Standar  Intervensi  Keperawatan
Indonesia (SIKI) adalah memberikan
terapi  non farmakoligi  dengan
memberikan terapi nafas dalam dan
murotal Al-Qur’an.

4. Implementasi keperawatan pada post
operasi dikaki dengan diagnosis nyeri
akut dengan memberikan terapi nafas
dalam dan murotal Al-Qur’an telah
terlaksana sesuai dengan rencana yang
telah dibuat.

5. Hasil evaluasi masalah teratasi pada
hari ketiga sesuai dengan kriteria hasil
yang telah ditentukan yaitu keluhan
nyeri menurun dan meringis menurun
dengan skala nyeri pasien 1 pada hari
pertama skala 5 menurun ke skala 2
pada hari ketiga dan pasien 2 dari skala
nyeri 6 menurun menjadi skala nyeri 3
pada hari ketiga. Dengan pemberian
teknik relaksasi nafas dalam dan terapi
murottal al-qur’an terbukti dapat
menurunkan intesitas nyeri yang
dirasakan pasien post op fraktur tibia
fibula.
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